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ABSTRAK

Herilus Rae. Pengaruh Kedisiplinan, Kemampuan Kerja, dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Pegawai di DINKOP UMTK Kota Kediri. Skripsi. Program
Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Nusantara PGRI
Kediri. Tahun 2022.

Kata kunci: Kedisiplinan, Kemampuan Kerja, Kompensasi, Kinerja

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh: 1) kedisiplinan secara parsial
terhadap kinerja pegawai. 2) kemampuan kerja secara parsial terhadap Kinerja
pegawai. 3) kompensasi secara parsial terhadap kinerja pegawai. 4) kedisiplinan,
kemampuan Kkerja, dan kompensasi secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
penelitian korelasional. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai di
Dinkop UMTK Kota Kediri sebanyak 40 orang. Subjek penelitian dalam
penelitian ini sebanyak 40 pegawai, teknik rumus roscoe menggunakan regresi
linear berganda dengan variabel independent + dependent = 4 maka jumlah
anggota 4 x 10 = 40. Pengambilan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis
data yaitu regresi linear berganda uji-t dan uji-F.

Hasil penelitain disimpulkan bahwa: 1) Ada pengaruh positif dan signifikan
kedisiplinan terhadap kinerja pegawai. 2) Ada pengaruh positif dan signifikan
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai. 3) Tidak ada pengaruh positif dan
signifikan kompensasi terhadap kinerja pegawai. 4) Ada pengaruh positif dan
signifikan kedisiplinan, kemampuan kerja dan kompensasi terhadap Kkinerja
pegawai.
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BAB |

PENDAHULUAN

F. Latar Belakang Masalah

Dalam persaingan global saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan
pegawai yang dapat berpikir untuk lebih maju, cerdas, inovatif dan mampu
berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan zaman.
Berbagai organisasi berusaha meningkatkan kinerja dari seluruh elemen yang
ada dalam organisasinya dengan tujuan mencapai kelangsungan hidup yang
lebih panjang. Salah satu aspek yang mampu mewujudkan tujuan itu adalah
tersedianya sumber daya manusia yang produktif dan berdaya saing. Sumber
daya manusia memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan suatu
usaha. Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) harus dikelola dengan
baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi (Sunyoto, 2013:
80).

Dalam sebuah koperasi peran pengurus koperasi sangat vital dalam
keberlangsungan organisasi yang satu ini. Tanpa adanya pengurus, tidak
mungkin sebuah koperasi dapat berjalan dan menggapai tujuan utamanya, yaitu
menyejahterakan semua anggotanya. Oleh karena itu, pengurus koperasi
dibentuk dengan struktur keanggotaan yang lengkap. Tiap-tiap pengurus
mempunyai tugas pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing. Tupoksi
pengurus koperasi berbeda antara satu dengan lainnya. Meskipun berbeda,
tetapi saling mendukung karena bertujuan utama sama. Oleh karenanya, semua

pengurus koperasi perlu disamakan visi dan misinya dalam satu kesatuan utuh.



Tugas Pengurus Koperasi antara lain: (1) mengelola usaha Koperasi, (2)
menyusun rencana kerja dan anggaran pendapatan dan belanja koperasi untuk
mendapat persetujuan di RAT, (3) menyelenggarakan RAT, (4) menyusun
laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. Dalam
menjalankan tugasnya, sifat tanggung jawab pengurus adalah tanggung renteng
atau kolegial, sehingga soliditas dan kekompakan pengurus menjadi kata kunci
pelaksanaan tugas dan kemajuan koperasi itu sendiri. Koperasi merupakan
sebuah organisasi yang terdiri dari sekumpulan orang atau koperasi yang
disusun atas usaha bersama atas azas kekeluargaan. Banyak yang mengetahui
Koperasi sebagai unit bisnis yang maju berkembang pesat, namun tak jarang
juga yang mengetahui terpuruknya koperasi karena kurang rapinya pengelolaan
usaha.

Selain memiliki kualitas SDM yang memadai, koperasi juga diharuskan
mampu mengelola dan mendayagunakan pegawai dengan kualitas kinerja yang
dimiliki pegawai dapat tetap terjaga dan maksimal. Peningkatan kinerja juga
harus dilakukan karena adanya kesenjangan prestasi kerja yang diharapkan
dengan kenyataan yang sebenarnya terjadi. Menurut Wibowo (2012: 97)
peningkatan kinerja pegawai diharapkan dapat mendukung tercapainya suatu
organisasi dan dapat menjaga kelangsungan hidup organisasi. Kinerja yang
baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang dapat mendukung tujuan
sebuah organisasi, agar tercipta hubungan yang saling mempengaruhi dalam
pelaksanaan pembangunan sumber daya manusia dengan tercapainya tujuan

organisasi.



Menurut Sutrisno (2012: 103) pegawai yang level kinerjanya tinggi
disebut sebagai orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya
tidak mencapai standar, dikatakan sebagai tidak produktif atau kinerjanya
rendah. Informasi tinggi rendahnya kinerja seseorang pegawai tidak dapat
diperoleh begitu saja, tetepi diperoleh melalui proses yang panjang yaitu proses
penilaian kerja pegawai.

Mengelola pegawai merupakan salah satu kunci kesuksesan sebuah
organisasi. Tugas manajer sumber daya manusia dalam mengelola pegawai
diantaranya adalah tentang bagaimana upaya yang mungkin dilakukan untuk
meningkatkan kinerja pegawai melalui kemampuan dan keterampilan kerja
sesuai dengan yang diharapkan, pemberian kompensasi yang sesuai dan
terciptanya iklim lingkungan kerja yang mendukung sehingga terbentuk mental
kerja yang positif dan disiplin kerja pada setiap pegawai.

Di dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan sangat ditentukan
oleh mutu profesionalisme pada setiap pegawai, etos kerja yang baik dan
terutama adanya kedisiplinan kerja para pegawainya. Disiplin sangat penting
untuk pertumbuhan organisasi dalam menghadapi tantangan globalisasi,
terutama untuk memotivasi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan baik
secara perorangan maupun kelompok. Di samping itu, disiplin bermanfaat
mendidik pegawai untuk mematuhi peraturan, prosedur, maupun kebijakan
yang ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik (Akbar & Alvin,

2015: 43).



Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja.
Kedisiplinan merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mentaati
semua peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku. Tanpa disiplin yang
baik, sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal (Warnanti &
Zulfah, 2014: 213). Menurut Putra dan Sutrisna (2013: 90) menyatakan bahwa
disiplin lebih tepat jika diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku dari
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik yang tertulis
maupun tidak tertulis. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.
Oleh karena itu, setiap pemimpin selalu berusaha agar para bawahannya
mempunyai disiplin yang baik. Hasil penelitian yang mendukung dilakukan
oleh Rahman (2019) menunjukkan bahwa kedisiplinan berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan.

Faktor lain yang membantu meningkatkan kinerja adalah kemampuan
kerja yang merupakan perilaku yang dapat diukur untuk menetukan kinerja.
Kemampuan kerja adalah kemampuan dalam penguasaan pengetahuan dan
menguasai pekerjaan. Kemampuan adalah sifat yang di bawa sejak
lahir/dipelajari yang memungkinkan seseorang menyelesaikan tugasnya
(Gibson, 2016: 230). Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Robbins (2015: 70) menyebutkan bahwa kemampuan langsung mempengaruhi
tingkat kinerja dan kepuasan pegawai.

Adanya dukungan penelitian terdahulu dari Anila (2012) menunjukkan

bahwa kemampuan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel



kinerja pegawai. Oleh sebab itu, pegawai dituntut untuk mampu mengerjakan
pekerjaannya sesuai dengan keterampilannya, namun pada kenyataannya tidak
semua pegawai mempunyai kemampuan dan keterampilan kerja sesuai dengan
yang diharapkan organisasi. Seseorang dapat bekerja secara efisien jika
pegawai tersebut mampu dan terampil serta mempunyai semangat Kkerja,
sehingga dapat diharapkan kinerja yang maksimal (Hayati, 2017: 76).

Dalam meningkatkan Kinerja pegawai, maka badan usaha haruslah
memberi semangat berupa kompensasi, meningkatkan disiplin kerja dan
kemampuan kerja pegawai. Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai
level kinerja terbaiknya dipengaruhi oleh kompensasi dan kedisiplinan serta
kemampuan kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai di sebuah organisasi. Oleh
karena itu, penting sekali perhatian organisasi atau perusahaan terhadap
pengaturan kompensasi secara benar dan adil (Hardiyansyah dan Yanwar,
2013: 141).

Suatu badan usaha perlu untuk memperhatikan kesejahteraan pegawai
terutama dalam hal pemberian kompensasi, karena dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai. Menurut Hasibun (2017: 109), kompensasi adalah semua
pendapatan yang dibentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Pembentukan sistem kompensasai yang efektif merupakan bagian penting dari
manajemen sumber daya manusia karena membantu menarik dan
memepertahankan pekerjaan-pekerjaan yang berbakat. Selain itu, sitem

kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja strategis. Menurut



Netisemito (2012: 52), kompensasi selain terdiri atas upah dapat juga berupa
tunjangan innatura, fasilitas perumahan, fasilitas kendaraan, dan masih banyak
lagi yang dapat dinilai dengan uang serta cenderung diterimakan secara tetap.
Dalam hal ini, pegawai menukarkan tenaganya untuk mendapatkan reward
berupa finansial maupun nonfinansial.

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Kediri merupakan organisasi
perangkat Dinas atau pelaksana fungsi eksekutif dalam pembinaan dan
pelayanan penyelenggaraan pemerintahan di bidang koperasi dan usaha mikro.
Hal ini tidak terlepas dari peran tenaga kerja yang merupakan sumber daya
insani dan bersifat aktif bagi tercapainya tujuan organisasi. Tujuan perusahaan
tersebut sudah ada di visi perusahaan yaitu terwujudnya ketahanan pangan bagi
masyarakat Kota Kediri yang religius, cerdas, sehat, sejahtera, kreatif, dan
berkeadilan, yang didukung oleh aparatur pemerintah yang profesional.

Untuk dapat mewujudkan visi dalam melaksakan sasaran dan kebijakan
startegi tersebut Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Kediri menyusun
rencana kerja tahunan 2021. Rencana kerja (renja) merupakan suatu proses
yang berorientasi pada hasil yang akan dicapai selama kurun waktu 1 (satu)
tahun secara sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan
kekuatan, kelemahan, peluang dan hambatan yang ada atau yang mungkin akan
timbul. Rencana kerja SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) yang akan
tercantum dalam Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (KUA-PPAS) Tahun 2021. Rencana kerja SKPD merupakan

dokumen yang secara substansial penerjemahan dari visi, misi dan program



Satuan Kerja Perangkat Daerah yang ditetapkan dalam rencana strategis
(renstra) Instansi sesuai arahan operasional dalam rencana kerja pemerintah
daerah (RKPD). Tujuan rencana kerja SKPD tersebut untuk evaluasi
pelaksanaan program kegiatan instansi untuk mengetahui sejauh mana capaian
kinerja yang tercantum dalam Rencana Kinerja Tahunan sebagai wujud dari
Kinerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Pemerintah Kota Kediri, Rencana
Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 2021).

Berdasarkan hasil wawancara pada kepala seksi bagian pengawasan dan
penyuluhan koperasi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro diperoleh informasi
pada Dinkop UMTK Kota Kediri terdapat pengurus yang kurang sanggup
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan koperasi, kurangnya pengetahuan
dalam membuat laporan pembukuan koperasi serta kurang memiliki
pengalaman dalam melakukan pekerjaan. Hal ini membawa dampak
keterlambatan melakukan rapat anggota tahunan (RAT). Padahal Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro melakukan pelatihan tentang pembukuan akuntasi
yang dilakukan 1 tahun sekali serta melayani pembimbingan langsung ke dinas
koperasi yang kapan saja dapat dilayani.

Dalam mencapai kinerja pegawai Yyang optimal, koperasi harus
mampu  menciptakan  kondisi yang memungkinkan  pegawai  untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang
dimiliki secara optimal. Kinerja pegawai diharapkan dilakukan sesuai dengan

rencana, sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai.



Penelitian Deviza (2012) membuktikan bahwa kemampuan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Dari hasil wawancara dengan staf kepegawaian Dinkop Kota Kediri
menyatakan bahwa masih ada pegawai yang terlambat masuk kerja, terlalu
cepat pulang, dan masih banyaknya pegawai yang tidak datang kerja dengan
berbagai alasan. Hal ini yang mengindikasikan kinerja pegawai yang kurang
optimal. Selain itu, dilihat dari segi kompensasi, pegawai menganggap
kompensasi mempunyai arti penting sebagai tingkatan kualitas sosial ekonomi,
kompensasi diberikan kepada pegawai untuk memberikan semangat bagi
pegawai dan merupakan kebahagiaan tersendiri bagi pegawai atas hasil yang
telah dikerjakan. Tetapi kompensasi berupa bonus atau insentif masih dianggap
kurang, karena kompensasi yang diberikan kepada setiap pegawai berbeda,
padahal tugas yang diberikan sama, seharusnya disamaratakan kompensasi
yang diberikan pada setiap pegawai.

Berdasarkan uraian di atas kedisiplinan, kemampuan kerja, dan
kompensasi pada pegawai sangat menarik untuk diteliti dengan faktor-faktor
dominan yang mempengaruhi Kinerja pegawai yaitu dengan menerapkan
kedisiplinan, meningkatkan kemampuan kerja dan kompensasi pada pegawai
agar mampu meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan organisasi
atau perusahaan. Untuk itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kedisiplinan, Kemampuan Kerja, dan Kompensasi

Terhadap Kinerja Pegawai di DINKOP UMTK Kota Kediri”.



G. Identifikasi Masalah

1. Kedisiplinan yang kurang pada pegawai Dinkop UMTK Kota Kediri
mengindikasikan kinerja pegawai yang kurang optimal.

2. Kemampuan kerja pada pegawai Dinkop UMTK Kota Kediri yang kurang
sanggup menyelesaikan pekerjaan yang diberikan koperasi, kurangnya
pengetahuan dalam membuat laporan pembukuan koperasi serta kurang
memiliki pengalaman dalam melakukan pekerjaan, sehingga Kkinerja
karyawan kurang maksimal.

3. Kompensasi berupa bonus atau insentif masih dianggap kurang, karena
kompensasi yang diberikan kepada setiap pegawai berbeda, padahal tugas
yang diberikan sama.

4. Kinerja pegawai di Dinkop UMTK Kota Kediri dipengaruhi oleh beberapa

faktor, salah satunya kedisiplinan, kemampuan kerja, dan kompensasi.

H. Batasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini dibatasi
pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ditinjau dari kedisiplinan,
kemampuan kerja dan kompensasi. Adapun subjek dalam penelitian ini yakni

pegawai di Dinkop Kota Kediri.

I. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Adakah pengaruh kedisiplinan secara parsial terhadap kinerja pegawai

Dinkop UMTK Kota Kediri?



10

. Adakah pengaruh kemampuan kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai
Dinkop UMTK Kota Kediri?
. Adakah pengaruh kompensasi secara parsial terhadap kinerja pegawai
Dinkop UMTK Kota Kediri?
. Adakah pengaruh kedisiplinan, kemampuan kerja, dan kompensasi secara

simultan terhadap kinerja pegawai Dinkop UMTK Kota Kediri?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui:

. Pengaruh kedisiplinan secara parsial terhadap terhadap kinerja pegawai
Dinkop UMTK Kota Kediri.

. Pengaruh kemampuan kerja secara parsial terhadap terhadap Kinerja
pegawai Dinkop UMTK Kota Kediri.

. Pengaruh kompensasi secara parsial terhadap terhadap kinerja pegawai
Dinkop UMTK Kota Kediri.

. Pengaruh kedisiplinan, kemampuan kerja, dan kompensasi secara simultan

terhadap terhadap kinerja pegawai Dinkop UMTK Kota Kediri.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna atau bermanfaat bagi

beberapa pihak, diantaranya:

2. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi

bagi manajemen sumber daya manusia dalam bentuk suatu studi kasus,
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mengenai pengaruh Kkedisiplinan, kemampuan kerja dan kompensasi
terhadap Kinerja.
3. Manfaat Praktis

a. Bagi Pihak Dinkop UMTK Kota Kediri
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat internal bagi
manajemen Dinkop UMTK Kota Kediri dalam mengelola sumber daya
manusia untuk dijadikan bahan pertimbangan evaluasi bagi organisasi
dimasa mendatang.

b. Bagi Penulis
Dapat menjadi suatu kesempatan bagi penulis untuk menambah
pengetahuan dan ilmu mengenai teori kedisiplinan, kemampuan Kerja,
kompensasi, dan kinerja pegawai.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau perbandingan untuk peneliti
selanjutnya yang khususnya berkaitan dengan kedisiplinan, kemampuan

kerja, kompensasi, dan kinerja pegawai.
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